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ABSTRAK 

Industri pengolahan hasil perikanan memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai tambah dan 
kesejahteraan masyarakat pesisir. Kecamatan Kuala Jambi, Kabupaten Tanjung Jabung Timur memiliki 
potensi bahan baku udang yang melimpah membuka peluang pengembangan produk olahan seperti keletek 
udang. Kurangnya kajian yang menilai aspek kelayakan finansial dari usaha Keletek Udang di Kecamatan 
Kuala Jambi, sehingga penelitian kelayakan finansial perlu dilakukan untuk mendapatkan kondisi finansial 
usaha olahan keletek udang khususnya di Poklahsar Tanjung Jaya Bersama. Tujuan dari penelitian adalah 
untuk menganalisis kelayakan finansial olahan keletek udang di poklahsar Tanjug Jaya Bersama Kuala Jambi 
Tanjung Jabung Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan kriteria investasi finansial yaitu NVP (Net Present Value), BCR (Benefit Cost Ratio) dan IRR 
(Internal Rate of Return). Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha olahan keletek udang di Poklahsar 
Tanjung Jaya Bersama memiliki nilai NPV positif, BCR lebih besar dari 1, dan IRR lebih tinggi dari tingkat 
diskonto yang artinya secara finansial usaha dinyatakan layak untuk dijalankan dan berpotensi meningkatkan 
pendapatan kelompok serta mendorong pengembangan agribisnis perikanan berkelanjutan di wilayah pesisir 
Kuala Jambi. 

Kata kunci: kelayakan finansial, keletek udang, poklahsar tanjung jaya Bersama, agribisnis 

 

ABSTRACT 

The fishery product processing industry has an important role in increasing the added value and welfare of 
coastal communities. Kuala Jambi District, East Tanjung Jabung Regency has abundant shrimp raw 
material potential, opening up opportunities for the development of processed products such as shrimp chips. 
There is a lack of studies that assess the financial feasibility aspect of the shrimp chips business in Kuala 
Jambi District, so financial feasibility research needs to be carried out to obtain the financial condition of 
the shrimp chips processing business, especially in the Poklahsar Tanjung Jaya Bersama. The purpose of the 
study is to analyze the financial feasibility of processed shrimp chips in the Poklahsar Tanjug Jaya Bersama 
Kuala Jambi Tanjung Jabung Timur. The research method used is a case study with a quantitative 
descriptive approach. Data was obtained through interviews, observations, and documentation studies, then 
analyzed using financial investment criteria, namely NVP (Net Present Value), BCR (Benefit Cost Ratio) and 
IRR (Internal Rate of Return). The results of the analysis showed that the shrimp chips processing business in 
Poklahsar Tanjung Jaya Bersama had a positive NPV value, BCR greater than 1, and IRR higher than the 
discount rate, which means that financially the business was declared viable to run and had the potential to 
increase group income and encourage the development of sustainable fisheries agribusiness in the coastal 
area of Kuala Jambi. 

Keywords: financial viability, shrimp spots, poklahsar tanjung jaya Bersama, agribusiness 

 
PENDAHULUAN 

Perikanan menjadi sektor strategis pembangunan ekonomi Indonesia, terutama dalam penyediaan 
bahan pangan bergizi, membuka lapangan pekerjaan dan peningkatan pendapatan masyarakat 
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pesisir (Sachdeva et al., 2024). Kegiatan perikanan di pesisir tidak hanya melakukan penangkapan 
ikan kelaut melainkan ada aktifitas untuk meningkatkan nilai tambah produk perikanan hasil 
tangkapan yaitu usaha pengolahan hasil perikanan. Usaha pengolahan hasil perikanan memiliki 
peran penting dalam meningkatkan nilai tambah dan memperluas pasar produk perikanan (Saadah 
dan Sampoerno, 2025). Banyaknya produk olahan hasil perikanan yang dihasilkan oleh nelayan 
terutama poklahsar seperti kerupuk ikan, kerupuk udang, terasi, ikan asin, ikan kering tawar, 
keletek, dan kerupuk kayu api. Salah satu produk olahan hasil perikanan yang memiliki potensi 
untuk dikembangkan adalah keletek udang, yaitu makanan ringan berbahan dasar udang yang 
bernilai ekonomi tinggi dan digemari masyarakat (Ayusari et al., 2025; Anggela et al., 2024; 
Hannan et al., 2022). Kuala Jambi merupakan salah satu kecamatan di Tanjung Jabung Timur yang 
berada di wilayah pesisir yang memiliki ketersediaan bahan baku udang yang melimpah dari hasil 
tangkapan nelayan, sehingga menjadi peluang yang besar bagi poklahsar dalam membangun usaha 
olahan yang berbasis potensi lokal, termasuk usaha olahan keletek udang yang dibuat oleh 
Poklahsar Tanjung Jaya Bersama. 

Menurut Hartati et al., (2024) usaha olahan ikan yang berbasis potensi lokal akan memberikan 
dampak yang positif terhadap pendapatan poklahsar dan tentunya akan menciptakan ketahanan 
perekonomi daerah pesisir. Pengembangan usaha pengolahan yang menguntungkan dapat diketahui 
melalui evaluasi keadaan finansialnya atau analisis kelayakan finansialnya. Menurut Tsabita dan 
Kitri, (2024) menyatakan bahwa analisis kelayakan finansial merupakan langkah penting dalam 
menilai prospek keberlanjutan suatu usaha, karena hasil analisis tersebut menjadi dasar 
pengambilan keputusan investasi. Penelitian Harahap dan Primyastanto, (2024) juga menunjukkan 
bahwa usaha pengolahan ikan yang benar-benar di manjemen secara baik akan berdampak terhadap 
nilai NPV positif dan BCR > 1, yang menandakan usaha tersebut layak dikembangkan. Kondisi 
saat ini di wilayah Kuala Jambi masih belum ada penelitian yang secara khusus menganalisis 
kelayakan finansial olahan keletek udang, sehingga diperlukan kajian mendalam terkait kelayakan 
usahanya secara finansial. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut penelitian dengan judul Analisis Kelayakan 
Finansial Olahan Keletek Udang di Poklahsar Tanjung Jaya Bersama Kuala Jambi Tanjung Jabung 
Timur perlu dilakukan untuk mendapatkan kondisi atau keadaan finansial usaha pengolahan 
keletek udang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian telah dilakukan pada bulan Juli sampai dengan September 2025 di Poklahsar Tanjung 
Jaya Bersama, yang berlokasi di Kecamatan Kuala Jambi, Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 
Lokasi penelitian dipilih secara purposive karena Poklahsar Tanjung Jaya Bersama merupakan 
salah satu kelompok pelaku utama dalam usaha pengolahan keletek udang di wilayah Kecamatan 
Kuala Jambi yang memiliki potensi bahan baku udang yang melimpah. Purposive sampling 
digunakan untuk memilih tempat atau responden yang dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria-
kriteria yang telah di tetapkan (Bell et al., 2022). 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan deskriptif kuantitatif 
(Salsabila et al., 2025). Pendekatan deskriptif kuantitaif dipilih untuk memperoleh gambaran 
menyeluruh mengenai kondisi finansial usaha olahan keletek udang yang dikelola oleh Poklahsar 
Tanjung Jaya Bersama dan untuk menilai tingkat kelayakan usaha berdasarkan kriteria investasi 
finansial yang digunakan yaitu NPV (Net Present Value), BCR (Benefit Cost Ratio) dan IRR 
(Internal Rate of Return). 

Data yang dikumpulkan yaitu terdiri dari data primer dan data sekunder (Gallagher, 2022; 
Senekane, 2024). Data primer didapatkan dengan melakukan wawancara langsung menggunakan 
quisioner kepada anggota Poklahsar Tanjung Jaya Bersama, dan dilanjutkan dengan observasi 
tempat usaha pengolahan keletek udang. Data sekunder diperoleh dari dokumen keuangan 
kelompok yang telah dicatat di buku kas harian dan laporan pendukung dari Dinas Perikanan 
Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Menurut Bell et al., (2022) menyatakan yaitu dalam 
pengumpulan data penelitian dapat dilakukan dengan wawancara, mengamati secara langsung di 
lapangan, dan studi terhadap data catatan biaya, penerimaan, serta laporan kegiatan produksi. 

Analisis kelayakan finansial yang digunakan adalah kriteria investasi NPV (Net Present Value). 
NPV (Net Present Value) adalah kriteria investasi yang digunakan untuk menilai apakah usaha 
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yang dijalankan layak atau tidak yang didapatkan dari selisih antara komponen benefit dengan 
komponen cost (Putri et al., 2019). Persamaan NPV (Net Present Value) yang digunakan adalah 
sebagai berikut :  

𝑁𝑃𝑉 = ෎
𝐵𝑡 − 𝐶𝑡

(1 + 𝑖)௧

௡

௧ୀଵ

 

Keterangan: 

NPV  = Net Present Value 

Bt  = Manfaat (Benefit) pada tahun ke-t 

Ct  = Biaya (Cost) pada tahun ke-t 

i  = Tingkat diskonto (Discount Rate) 

t  = Tahun ke-t 

n  = Jumlah tahun analisis 

Kriteria: 

Jika NPV > 0 → proyek layak 

Jika NPV < 0 → proyek tidak layak 

Kriteria investasi kedua yang digunakan adalah BCR (Benefit Cost Ratio) yang digunakan untuk 
menilai apakah usaha yang dijalankan layak atau tidak yang didapatkan dari perbandingan antara 
komponen benefit dengan komponen cost (Makalingga et al., 2019). Persamaan BCR (Benefit Cost 
Ratio) yang digunakan adalah sebagai berikut : 

BCR =
∑

஻௧

(ଵା௜)೟
௡
௧ୀଵ

∑
஼௧
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Keterangan: 

BCR  = Benefit Cost Ratio 

Bt  = Manfaat pada tahun ke-t 

Ct  = Biaya pada tahun ke-t 

i  = Tingkat diskonto 

t  = Tahun ke-t 

n  = Jumlah tahun 

Kriteria: 

Jika BCR > 1 → proyek layak 

Jika BCR < 1 → proyek tidak layak 

Kriteria investasi yang ketiga yang digunakan adalah IRR (Internal Rate of Return) yang 
digunakan untuk menilai kelayakan suatu usaha yang dijalankan dimana jika IRR lebih besar dari 
suku bunga berlaku maka usaha yang dijalankan layak dan menguntungkan (Sulistiyowati, 2019). 
Persamaan IRR (Internal Rate of Return) yang digunakan adalah sebagai berikut :  

𝐼𝑅𝑅 = 𝑖ଵ +
𝑁𝑉𝑃ଵ

𝑁𝑉𝑃ଶ
 𝑥 (𝑖ଶ − 𝑖ଵ) 

Keterangan: 

i1  = tingkat bunga pertama (dimana NPV masih positif) 

i2  = tingkat bunga kedua (dimana NPV negatif) 

NPV1  = nilai NPV pada i1 

NPV2  = nilai NPV pada i2 

Kriteria: 

Jika IRR > i (tingkat diskonto) → proyek layak 
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Jika IRR < i → proyek tidak layak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Usaha Olahan Keletek Udang 

Poklahsar Tanjung Jaya Bersama berlokasi di Kecamatan Kuala Jambi, Tanjung Jabung Timur. 
Poklahsar Tanjung Jaya Bersama memproduksi keletek udang sebagai salah satu produk olahan 
berbasis hasil tangkapan lokal (Ayusari et al., 2025). Kegiatan pengolahan perikanan yaitu 
pembuatan keletek udang dilakukan secara rutin setiap bulannya dengan rata rata produksi setiap 
bulannya dalah 326 bungkus keletek udang sedangkan dalam satu tahun rata-rata produksi 
mencapai 3.260 bungkus dengan ukuran perbungkusnya adalah 250 gram dan dijual dengan harga 
Rp. 20.000,- per bungkusnya. Usaha pengolahan keletek udang yang dilakukan dapat memberikan 
kontribusi pendapatan keluarga dan memberikan tambahan penghasilan diluar dari penghasilan 
yang bersumber dari aktivitas penangkapan ikan. Menurut Harliani et al., (2024) usaha pengolahan 
perikanan memiliki tujuan yaitu meningkatkan nilai tambah hasil perikanan serta pendapatan 
anggota kelompok. 

 

Struktur Biaya dan Penerimaan Usaha 

Total biaya investasi, biaya operasional, dan penerimaan tahunan adalah komponen biaya dan 
penerimaan yang perlu di kumpulkan di awal analisis finansial usaha (Fahrezi dan Lokajaya, 2024). 
Komponen biaya yang perlu dihimpun adalah biaya investasi, biaya tetap dan modal kerja atau 
operasional (Herni et al., 2024). Komponen biaya dan komponen penerimaan usaha pengolahan 
keletek udang pada Poklahsar Tanjung Jaya Bersama dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Komponen Biaya dan Penerimaan Usaha Keletek Udang per Tahun 
No            Komponen Nilai (Rp) 
1 Investasi Awal 5.535.200,- 
2 Depresiasi Pertahun 1.107.040,- 
3 Biaya Tetap Tahunan 3.200.000,- 
4 Rata-Rata Biaya Operasional Tahunan 53.289.400,- 
5 Rata-Rata Penerimaan Tahunan 65.280.000,- 
6 Pendapatan Kotor Tahunan 11.990.600,- 
7 Pendapatan Bersih Tahunan 7.683.560,- 

Sumber: Data Primer, 2025 
 
Pada tabel 1 terlihat bahwa investasi awal yang dikeluarkan dalam menjalankan usaha pengolahan 
keletek udang sebesar Rp. 5.535.200,- biaya depresiasi setiap tahunnya dikeluarkan sebesar Rp. 
1.107.040,- selama 5 tahun periode usaha. Biaya tetap tahunan sebesar Rp. 3.200.000,- dan rata-
rata biaya operasional tahunan sebesar Rp. 53.289.400,-. Rata-rata penerimaan usaha tahunan 
sebesar Rp. 65.280.000,-. Pendapatan kotor sebesar Rp. 11.990.600,- dan pendapatan bersih 
sebesar Rp. 7.683.560,-. Pendapatan bersih bernilai positif artinya usaha pengolahan keletek udang 
di Poklahsar Tanjung Jaya Bersama berdasarkan analisis laba rugi masih menguntungkan. Menurut 
Ananda et al., (2023) pendapatan bernilai positif secara langsung berkontribusi pada peningkatan 
laba bersih. 

 

Analisis Kelayakan Finansial 

Analisis kelayakan finansial usaha pengolahan keletek udang di Poklahsar Tanjung Jaya Bersama 
menggunakan kriteria NPV (Net Present Value), BCR (Benefit Cost Ratio), dan IRR (Internal Rate 
of Return) dengan tingkat diskonto atau suku bunga berlaku sebesar 12% dan periode usaha analisis 
selama 5 tahun. Hasil analisis kelayakan finansial usaha keletek udang di Poklahsar Tanjung Jaya 
Bersama dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Hasil Analisis Kelayakan Finansial Usaha Keletek Udang 
No Indikator Nilai Kriteria Keterangan 
1 Net Present Value Rp. 22.162.314,- NPV > 0 Layak 
2 Benefit Cost Ratio 5,0 BCR > 1 Layak 
3 Internal Rate of Return 137 % IRR > 12% Layak 

Sumber: Analisis Data Primer (2025) 
 
Pada tabel 2 terlihat bahwa hasil perhitungan dengan menggunakan NPV bernilai positif yaitu 
sebesar Rp. 22.162.315,- BCR didapatkan nilai 5,0 > 1, dan IRR didapatkan nilai 137% > 12%, 
artinya semua kriteria investasi yang digunakan untuk menilai keadaan finansial usaha keletek 
udang di Poklahsar Tanjung Jaya Bersama masuk kedalam katagori yang layak dan 
menguntungkan pada periode usaha 5 tahun. 

Interpretasi dan Pembahasan 

Kriteria investasi NPV (Net Present Value) yang digunakan bernilai positif artinya arus kas bersih 
selama periode usaha mampu menutupi biaya investasi awal dan memberikan keuntungan 
tambahan (Yahya et al., 2023). Kriteria investasi BCR (Benefit Cost Ratio) > 1 memiliki 
interpretasi yaitu setiap biaya yang dikeluarkan sebesar satu rupiah akan mendapatkan penerimaan 
sebesar Rp. 5,-. Menurut Yuyunisari et al., (2025) BCR > 1 bermakna usaha layak dan dapat 
diartikan pula efisiensi usaha dalam kondisi yang baik. Kriteria investasi IRR yang didapatkan 
lebih besar dari discount rate artinya tingkat pengembalian investasi lebih besar daripada biaya 
modal yang digunakan (Nelwida et al., 2024). 

Hasil yang didapatkan berdasarkan kriteria investasi yang digunakan sejalan dengan penelitian 
Rahmawati dan Yuliana, (2020) yang menyatakan bahwa usaha pengolahan hasil perikanan layak 
dijalankan apabila NPV yang didapatkan positif dan IRR lebih besar dari discount rate. Penelitian 
Putra et al., (2021) menyatakan bahwa pengolahan hasil perikanan berbasis sumber daya lokal 
mampu meningkatkan pendapatan dan memberikan dampak ekonomi positif bagi masyarakat 
pesisir. 

Usaha pengolahan keletek udang di Poklahsar Tanjung Jaya Bersama Kecamatan Kuala Jambi 
Kabupaten Tanjung Jabung Timur secara finansial dapat diartikan layak dan menguntungkan serta 
memiliki prospek pengembangan usaha yang baik kedepannya yang dapat pula menjadi model 
pengembangan agribisnis perikanan berkelanjutan di wilayah pesisir Kuala Jambi. 

 

KESIMPULAN 

Usaha pengolahan keletek udang di Poklahsar Tanjung Jaya Bersama Kuala Jambi secara finansial 
layak dan menguntungkan. Kegiatan usaha yang dijalankan juga turut mendorong pengembangan 
agribisnis perikanan yang berkelanjutan di wilayah pesisir Kuala Jambi. 
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